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ABSTRAK 

 

Invigorasi dan pelapisan benih merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 
mutu benih melalui peningkatan permeabilitas dinding sel dan penambahan 
bahan pada lapisan kulit benih. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
perlakuan invigorasi dan pelapisan benih terhadap viabilitas benih terong yang 
telah mengalami kemunduran. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 
yang terdiri dari 7 perlakuan, yaitu kontrol (M0), matriconditioning dengan air 
(M1), matriconditioning dengan 200 ppm asam askorbat (M2), pelapisan dengan 
pelapis dasar (arabic gum) (M3), pelapisan dengan pelapis dasar + bakteri 
Pseudomonas flourescens (M4), pelapisan dengan bakteri + matriconditioning air 
(M5), pelapisan dengan bakteri + matriconditioning asam askorbat (M6). Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh peningkatan pertumbuhan kecambah 
dengan perlakuan invigorasi dan pelapisan benih dibandingkan dengan kontrol. 
Daya berkecambah dan indeks vigor benih dengan perlakuan M5 dan M6 secara 
nyata menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya, sedangkan panjang kecambah tidak dipengaruhi oleh perlakuan 
invigorasi dan pelapisan benih. 
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ABSTRACT 
 

By enhancing the permeability of the cell wall and adding material to the seed 
coat, invigoration and coating of seeds aims to enhance seed quality. The purpose 
of this investigation is to determine the effect of seed invigoration and coating 
treatments on the viability of eggplant seeds whose viability has declined. A 
completely randomized design was utilized in this investigation, with seven 
treatments: control (M0), matriconditioning with water (M1), matriconditioning 
with 200 ppm ascorbic acid (M2), coating with base coat (arabic gum) (M3), 
coating with base coat + bacteria Pseudomonas flourescens (M4), coating with 
bacteria + matriconditioning water (M5), and coating with bacteria + 
matriconditioning ascorbic acid (M6) (M6). In comparison to the control, the 
invigoration and seed coating treatments increased sprout growth, as indicated 
by the results. Germination and seed vigour index were significantly greater with 
M5 and M6 treatments than with other treatments, although seed invigoration 
and coating treatments had no effect on germination duration. 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa perlakuan dalam 

teknologi benih yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan mutu benih, di 

antaranya teknik invigorasi dan pelapisan 

benih. Invigorasi ialah suatu perlakuan 

pada benih dengan menghidrasi benih 

baik secara terkontrol maupun tidak 

terkontrol. Proses invigorasi 

menyeimbangkan potensial air di dalam 

benih untuk mempercepat aktivitas 

metabolik di dalam benih, sehingga benih 
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siap untuk berkecambah, tetapi struktur 

penting embrio belum muncul (Adetunji et 

al., 2021). Sementara itu, pelapisan benih 

merupakan suatu teknik untuk 

meningkatkan mutu benih dengan cara 

melapisi benih menggunakan lapisan tipis 

yang mengandung nutrisi atau material 

lain (Kawhena et al., 2020; Klarod et al., 

2021) termasuk mikroba (Fitriani et al., 

2021) tanpa mengubah bentuk dari benih 

tersebut. Pelapisan benih dengan 

menggunakan mikroba memberikan 

banyak manfaat (Putri & Majid, 2019; 

Herawati et al., 2021) salah satunya 

dengan pelapisan benih menggunakan 

mikroba dapat memperkaya micro-

environment di sekitar benih tersebut 

ditanam (Rocha et al., 2019).  

Invigorasi sangat efektif bila 

dilakukan terhadap benih yang sudah 

mengalami kemunduran. Umumnya benih 

dinyatakan sudah berkurang viabilitasnya 

apabila nilai daya berkecambahnya 

kurang dari 80%. Biosintesis protein pada 

benih bervigor rendah (mengalami 

kemunduran) meningkat tajam 

dibandingkan dengan benih yang vigornya 

masih tinggi setelah perlakuan invigorasi. 

Aktivitas sintesis RNA pun meningkat dua 

kali lipat dari benih bervigor tinggi (Ilyas 

et al., 2015). 

Terung termasuk kedalam 10 

komoditas hortikultura popular. Tingkat 

konsumsi terong mencapai 2,55 kg.kapita-

1.tahun-1, namun tingkat ketersediaannya -

1,55 kg.kapita-1.tahun-1 (BPS, 2018). 

Penyebab rendahnya ketersediaan terung 

antara lain penggunaan benih bermutu 

rendah oleh petani. Umumnya petani 

menggunakan benih yang telah disimpan 

lama dan dalam kondisi ruang 

penyimpanan yang tidak memenuhi 

standar penyimpanan benih. Akibat dari 

penyimpanan itu ialah turunnya mutu 

benih.  

Penelitian mengenai invigorasi 

(Sucianto et al., 2019; Prabawa et al., 2020; 

Herawati et al., 2021) dan pelapisan benih 

(Accinelli et al., 2018; Nahampun & 

Kusmiyati, 2018; Ma, 2019; Rivas-Franco 

et al., 2019) sudah banyak dilakukan, 

namun masih sedikit penelitian yang 

menggabungkan kedua teknik ini. 

Penggabungan kedua teknik ini diduga 

dapat meningkatkan vigor benih yang 

sudah mengalami kemunduran dengan 

lebih maksimal. Penambahan aplikasi 

pelapisan benih dengan mikroba pada 

benih yang sudah diinvigorasi akan 

meningkatkan kemampuan tanaman 

untuk menyerap suatu unsur hara lebih 

banyak yang akan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan tanaman, 

khususnya tanaman terong yang telah 

mengalami kemunduran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

teknik seed coating dan invigorasi 

terhadap vigor benih terung yang telah 

mengalami kemunduran. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Agustus – November 2021 di 

Laboratorium Teknologi Benih, 

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Bahan tanam utama yang 

digunakan adalah benih terong varietas 

Kenari. Tanggal kadaluarsa dari benih 

terong ini, yaitu Juni 2021. Benih yang 

telah kadaluarsa dianggap sudah 

mengalami kemunduran. Penelitian 

dirancang dengan rancangan acak 

lengkap. Perlakuan yang dilakukan, yaitu 

kontrol (M0), matriconditioning dengan 

air (M1), matriconditioning dengan asam 

askorbat 200 ppm (M2), pelapisan dengan 

pelapis dasar (arabic gum) (M3), pelapisan 

dengan pelapis dasar + bakteri 

Pseudomonas flourescens (M4), pelapisan 

dengan bakteri + matriconditioning air 

(M5), pelapisan dengan bakteri + 

matriconditioning asam askorbat (M6). P. 

flourescens yang digunakan diperoleh dari 

toko pertanian. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dan digunakan 50 benih 

untuk satu ulangan. Proses 

matriconditioning dilakukan dengan cara 

melembabkan benih selama 24 jam pada 

kertas stensil yang sudah dibasahi dengan 

larutan sesuai perlakuan, sedangkan 

proses coating dilakukan dengan metode 

semprot, benih yang telah di 

matriconditioning selanjutnya diletakkan 

dalam wadah kemudian disemprot 

menggunakan formula coating. 

Pengamatan dilakukan terhadap kadar air, 

daya berkecambah, indeks vigor, waktu 

berkecambah, dan panjang kecambah. 

Data yang terkumpul selanjutnya diuji 

sidik ragamnya dengan menggunakan 

software STAR™. Data-data yang 

berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf α 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisa sidik 

ragam, perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang kecambah. Akan tetapi, 

perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

kadar air, daya berkecambah, indeks vigor, 

waktu berkecambah, dan panjang 

kecambah. Tabel 1 menunjukkan 

pengaruh perlakuan terhadap kadar air. 

Kadar air sebelum perlakuan (M0), yaitu 

7,97% dan setelah perlakuan (M1-M6) 

naik menjadi 8 - 10% (Tabel 1). 

Tabel 1. Pengaruh perlakuan invigorasi dan pelapisan benih terhadap kadar air setelah perlakuan 
Perlakuan Kadar air (%) 

M0 (kontrol) 13,33a 
M1 (matriconditioning air) 9,83b 
M2 (matriconditioning asam askorbat) 9,67b 
M3 (pelapisan arabic gum) 12,00b 
M4 (pelapisan P. flourescens) 9,67b 
M5 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning air) 10,00b 
M6 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning asam askorbat) 7,50c 

Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf α 5% .  
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Kadar air pada perlakuan M6 

menjadi kadar air terkecil. Hal ini 

diakibatkan oleh terlambatnya 

pengangkatan benih yang telah 

dikeringkan karena berbagai kendala 

teknis selama penelitian. Namun, kadar air 

perlakuan M6 masih dalam batas yang 

dapat ditolerir karena benih terung 

merupakan benih ortodoks, sehingga 

benih toleran terhadap pengeringan 

(Wyse & Dickie, 2017). Kadar air benih 

memainkan peran yang sangat penting 

dalam fisiologi benih. Benih merupakan 

material yang bersifat higroskopis, 

sehingga dapat menyerap air yang berada 

di sekelilingnya (Elbaum & Abraham, 

2014). Kadar air benih bertindak sebagai 

faktor pengontrol dalam pertumbuhan 

dan perkecambahan benih (Adams & 

Rinne, 1980) , sehingga pengujian kadar 

air benih harus dilakukan secara hati-hati 

agar tidak menimbulkan salah interpretasi 

data. 

Variabel pengamatan daya 

berkecambah sangat dipengaruhi oleh 

perlakuan invigorasi dan pelapisan benih. 

Perlakuan M5 (matriconditioning air + 

pelapisan P. flourescens) dan M6 

(matriconditioning asam askorbat + 

pelapisan P. flourescens) menghasilkan 

nilai daya berkecambah paling tinggi 

diantara semua perlakuan (M5 : 75,33% ; 

M6 : 78,50%). Perlakuan lain yang dapat 

dijadikan alternatif, yaitu perlakuan M4 

(pelapisan P. flourescens) dan M2 

(matriconditioning asam askorbat) (Tabel 

2). 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan invigorasi dan pelapisan benih terhadap daya berkecambah benih 
Perlakuan Daya Berkecambah (%) 

M0 (kontrol) 22,67e 
M1 (matriconditioning air) 54,67c 
M2 (matriconditioning asam askorbat) 64,67b 
M3 (pelapisan arabic gum) 41,67d 
M4 (pelapisan P. flourescens) 69,00b 
M5 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning air) 75,33a 
M6 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning asam askorbat) 78,50a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf α 5%. 

Perlakuan matriconditioning dapat 

meningkatkan kembali permeabilitas 

dinding sel benih (Khan et al., 2017), 

sehingga vigor benih dapat meningkat. 

Selama proses hidrasi pada saat invigorasi, 

enzim-enzim anabolic yang terkait dengan 

perbaikan seluler melawan peristiwa 

degradative ini. Keberhasilan proses ini 

akan menentukan viabilitas dan vigor 

benih. Akan tetapi, jika tidak berhasil, 

maka kerusakan yang telah terjadi 

sebelumnya akan bertambah, sehingga 

benih tidak dapat berkecambah 

(McDonald, 2004). Perlakuan 

matriconditioning sangat efektif untuk 

benih-benih yang telah mengalami 

kemunduran (Gammoudi et al., 2020; 

Narfiah et al., 2020).  

Pengaruh perlakuan juga terlihat 

pada parameter indeks vigor. Indeks vigor 
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merupakan parameter untuk melihat 

perlakuan yang dapat memberikan 

pengaruh pertumbuhan benih tercepat. 

Pada hari ke-7 (hari pengamatan indeks 

vigor), jumlah benih yang dapat 

berkecambah setelah diberi perlakuan M5 

dan M6, yaitu 19,67% dan 20,33%. 

Persentase indeks vigor pada benih yang 

diberi perlakuan M4, M1 dan M2 tidak 

berbeda, yaitu 14,00%, 12,67%, dan 

17,33% (Tabel 3). 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan invigorasi dan pelapisan benih terhadap indeks vigor 
Perlakuan Indeks Vigor (%) 

M0 (kontrol) 0,00c 
M1 (matriconditioning air) 12,67b 
M2 (matriconditioning asam askorbat) 17,33ab 
M3 (pelapisan arabic gum) 4,57c 
M4 (pelapisan P. flourescens) 14,00b 
M5 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning air) 19,67a 
M6 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning asam askorbat) 20,33a 

Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf α 5%. 

Perlakuan juga berpengaruh 

terhadap rata-rata waktu mulai 

berkecambah. Perlakuan M4, M5, dan M6 

dapat mempercepat waktu mulai 

berkecambah. Rata-rata benih dengan 

perlakuan M4, M5, dan M6 mulai 

berkecambah antara hari ke-4 dan 5. 

Benih dengan perlakuan M1 dan M2 mulai 

berkecambah pada hari ke-5 dan 6, 

sedangkan benih yang tidak diberi 

perlakuan (kontrol M0) mulai 

berkecambah pada hari ke-11 dan 12 

(Gambar 1).  

 
Gambar 1. Grafik pengaruh perlakuan invigorasi dan pelapisan benih terhadap lamanya  

waktu berkecambah 

 

Keragaan kecambah juga diamati 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

invigorasi dan pelapisan benih terhadap 

rata-rata panjang kecambah. Akan tetapi, 

dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh terhadap 

rata-rata panjang kecambah. Seluruh 

perlakuan memiliki rata-rata panjang 

kecambah sebesar 5-6 cm (Tabel 4). 
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan invigorasi dan pelapisan benih terhadap panjang kecambah 
Perlakuan Panjang kecambah (cm)  

M0 (kontrol) 5,67  
M1 (matriconditioning air) 5,00 
M2 (matriconditioning asam askorbat) 5,67 
M3 (pelapisan arabic gum) 5,67 
M4 (pelapisan P. flourescens) 5,57 
M5 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning air) 5,67 
M6 (pelapisan P. flourescens + matriconditioning asam askorbat) 5,67 

Keterangan: angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT taraf α 5%. 

 

Perlakuan invigorasi umumnya 

dilakukan oleh produsen benih untuk 

benih-benih yang sudah dipanen dalam 

waktu lama dan akan dijual, sehingga 

untuk tetap mempertahankan mutunya, 

benih diberi perlakuan invigorasi lalu 

dikemas kembali dan dipasarkan. Saat 

benih kering tersebut direndam dalam air, 

cairan dalam sel benih akan menurunkan 

turgor dan mempercepat proses imbibisi. 

Proses imbibisi akan meningkatkan 

kandungan air dalam benih. Masuknya air 

ke dalam sel benih, menyebabkan dinding 

sel menjadi lebih turgor. Selama proses 

imbibisi, protein disintesis di embrio oleh 

mRNA. DNA dan mitokondria 

diperbaharui dan disintesis kembali 

(Hussain et al., 2019). 

Ketika potensial air di dalam benih 

meningkat, maka proses penyerapan air 

akan melambat dan benih mulai memasuki 

fase II (lag phase). Pada fase II, potensial 

air benih mencapai kesetimbangan 

dengan potensial air di lingkungannya. 

Proses metabolisme benih juga mulai aktif 

karena adanya air yang mengaktivasi, 

sehingga benih berada dalam kondisi siap 

berkecambah. Hal ini terjadi karena 

seluruh proses pra perkecambahan sudah 

dilewati. Sintesis mitokondria dan DNA 

pun sudah terjadi pada awal fase II (Khan 

et al., 2017). 

Asam askorbat merupakan vitamin 

penting bagi tanaman. Keberadaan asam 

askorbat dalam tanaman dapat 

meniadakan efek ROS (reactive oxygen 

species), yang dapat menghambat 

pertumbuhan pada tanaman. Penambahan 

asam askorbat juga mempengaruhi proses 

biokimia tanaman, terutama dalam 

penyembuhan luka dan bertahan dalam 

kondisi stress lingkungan (Madany & 

Khalil, 2017; Alsamadany & Ahmed, 2022). 

Banyak penelitian, dalam dan luar negeri, 

yang sudah membuktikan efek positif dari 

asam askorbat terhadap pertumbuhan 

tanaman. Asam askorbat dapat 

mempercepat perkecambahan tanaman 

gandum yang ditanam di lingkungan 

bersuhu rendah (Shah et al., 2019). 

Tanaman barley yang ditanam pada 

cekaman salinitas dapat meningkat 

performa dan perkecambahannya dengan 

perlakuan priming asam askorbat. Hal ini 

dikarenakan asam askorbat meningkatkan 

aktivitas enzim (Hozayn & Ahmed, 2019). 



Utami – Pengaruh invigorasi dan pelapisan terhadap viabilitas benih terong yang mengalami kemunduran 
 

40 
 

Asam askorbat dengan konsentrasi 0.5 

mM dapat mencegah kerusakan serius 

akibat suhu dingin pada tanaman tomat. 

Penambahan asam askorbat ini 

mengurangi bocornya larutan elektrolit 

benih, dan peroksidasi lipid (Elkelish et al., 

2020). Melihat banyaknya manfaat dari 

asam askorbat, maka penambahan asam 

askorbat pada perlakuan benih, 

khususnya dengan matriconditioning, 

dapat dilakukan untuk meningkatkan 

perkecambahan benih yang telah 

mengalami kemunduran maupun benih 

yang ditanam pada kondisi yang tidak 

optimum. Akan tetapi, petani di Indonesia 

tidak terlalu paham dengan hormon 

eksogen ini dan asam askorbat pun hanya 

bisa didapatkan di toko kimia. Alternatif 

dari permasalah ini adalah invigorasi 

dengan air. Dalam penelitian ini, 

perlakuan invigorasi dengan air 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata dengan priming menggunakan asam 

askorbat. Air mudah didapatkan dan 

harganya tidak mahal, sehingga petani 

dapat menggunakannya. 

KESIMPULAN 

Perlakuan invigorasi yang 

dikombinasikan dengan pelapisan benih 

berpengaruh nyata pada parameter kadar 

air, daya berkecambah, indeks vigor, rata-

rata waktu berkecambah. Perlakuan 

invigorasi dan pelapisan benih yang 

menunjukkan hasil yang maksimum pada 

parameter tersebut adalah pelapisan 

dengan P. flourescens + matriconditioning 

asam askorbat (M5) dan coating P. 

flourescens + matriconditioning air (M6). 
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